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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Dari proses yang telah dilakukan oleh penulis dalam perancangan jurnal ini,
dapat diketahui bahwa penderita gangguan kepribadian ganda memiliki suatu
kondisi yang disebut dissociative. Kondisi tersebut membuat penderita terlepas
dari kenyataan dan dapat membuatnya lupa ingatan mengenai hal yang terjadi atau
akan terjadi. Kondisi tersebut biasanya terjadi ketika kepribadian lainnya sedang
mengambil alih. Maka dari itu, hal tersebut dapat mengganggu aktivitas sang
penderita. Maka dari itu, penulis merancang sebuah jurnal yang berfungsi sebagai
sebuah media bagi penderita dalam mengatasi kondisi yang dialaminya secara
mandiri. Jurnal tersebut memiliki aktivitas yang dapat dilakukan oleh penderita
dalam mengenal dirinya, seperti kondisi yang ia alami, hingga mengenal
kepribadian lainnya.

Pada perancangan jurnal tersebut, penderita menggunakan big idea yaitu “A
Journal to Accompany Your Self-contained and Unaware Self”. Makna dari big
idea tersebut yaitu mencerminkan jurnal yang dirancang, yaitu menjadi teman
bagi penderita dalam mengenal dirinya serta mencurahkan isi hatinya. Melalui
konsep yang telah dirancang, penulis membuat jurnal tersebut dengan
menggunakan visualisasi yang berdasarkan pada bentuk organik. Hal tersebut
dilakukan agar mencerminkan penderita yang memiliki beberapa kepribadian
dengan keunikannya masing-masing.

Dengan dirancangnya jurnal tersebut, penulis berharap dapat membantu
penderita dalam mengenal dirinya sendiri serta dapat mengatasi kondisi yang
dialaminya secara mandiri. Selain itu, penderita diharap juga dapat mengenal
kepribadian lainnya agar memudahkan penderita dalam melakukan aktivitas

sehari-hari.
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5.2 Saran

Dalam melakukan proses perancangan jurnal bagi penderita gangguan
kepribadian ganda, penulis menyadari bahwa jurnal tersebut masih memiliki
beberapa kekurangan. Perancangan merupakan perancangan pertama yang penulis
lakukan dalam membuat sebuah media informasi berbentuk jurnal. Maka dari itu,
penulis berusaha semaksimal mungkin untuk menyelesaikan perancangan ini agar
dapat menghasilkan sebuah karya yang dapat berguna sesuai dengan tujuannya.

Dalam menyelesaikan permasalahan mengenai gangguan kepribadian
ganda, salah satu caranya yaitu melakukan terapi. Namun, terapi tersebut
mengharuskan penderita untuk selalu bergantung pada psikiater. Maka dari itu,
jurnal ini berpotensi untuk menjadi salah satu solusi bagi penderita, dengan
pendekatan desain komunikasi visual.

Dengan adanya perancangan ini, penulis menyarankan terhadap pembaca
untuk melakukan riset yang mendalam mengenai topik yang diangkat. Selain itu,
pembaca juga dapat melakukan berbagai observasi mengenai topik tersebut
sehingga memiliki data yang dapat diolah dan menghasilkan sebuah karya yang

baik dan sesuai dengan tujuannya.
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